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HAND OUT DARING 
Satuan Pendidikan   :  SDN 3 PAMEKARSARI 

Kelas / Semester   :  2 /1 

Tema                     :  3 Tugasku sehari hari  

Sub Tema                :  3 Tugasku dalam kehidupan sosial  

Pembelajaran ke  :  3 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Muatan : PPKN 

No Kompetensi Indikator 

1.1 

 

Menerima hubungan gambar 

bintang, rantai, pohon beringin, 

kepala banteng, dan padi kapas 

dan sila-sila Pancasila sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 

1.1.1  Meyakini hubungan gambar  

bintang, rantai, pohon 

beringin, kepala banteng, dan 

padi kapas dan sila-sila 

Pancasila sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2.1    Bersikap bekerja sama, disiplin, 

dan peduli sesuai sila-sila 

Pancasila dalam lambang negara 

‘Garuda Pancasila” dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.1.1 Menerapkan sikap 

bekerjasama, disiplin, dan 

peduli sesuai sila-sila 

Pancasila dalam lambang 

negara ‘Garuda Pancasila” 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.3   Mengidentifikasi jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu di sekolah.  

3.3.1. Menganalisis Jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu berasarkan sifatnya 



 

 

 3.3.2. Menganalisis Jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu berasarkan jenis 

kelaminnya. 

 4.3  Mengelompokkan jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu di sekolah. 

1.3.1 Mengelompokan Jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu berasarkan sifatnya 

1.3.2 Mengelompokan Jenis-jenis 

keberagaman karakteristik 

individu berasarkan jenis 

kelaminnya. 

 

Muatan : Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Indikator 

3.3 

 

Menentukan kosakata dan konsep 

tentang lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya 

di lingkungan sekitar dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah melalui 

teks tulis, lisan, visual dan/atau 

eksplorasi lingkungan.  

3.3.1 Menyebutkan isi teks 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial di 

sekolah 

3.3.2 Menemukan kosa kata 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial 

disekolah. 

 4.3    Melaporkan penggunaan kosakata 

bahasa Indonesia yang tepat atau 

bahasa daerah hasil pengamatan 

tentang lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial dan budaya 

di lingkungan sekitar dalam bentuk 

teks tulis, lisan, dan visual. 

4.3.1 Menyajikan makna 

kosakata yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial 

disekolah  

 

 

 



 

 

Muatan : Matematika  

No Kompetensi Indikator 

3.5   

 

Menjelaskan nilai dan kesetaraan 

pecahan mata uang.  

3.5.1 Menyebutkan nilai dan 

kesetaraan pecahan mata 

uang. 

4.5    Mengurutkan nilai mata uang serta 

mendemonstrasikan berbagai 

kesetaraan pecahan mata uang. 

4.5.1. Menukar nilai sekelompok 

pecahan uang yang setara 

4.5.2. Menaksir harga barang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MATERI ajar 

Bacalah dongeng dibawah ini! 

Gagak Sang Pembohong 

 

Aku adalah burung gagak. Makananku daging bangkai hewan lain, bulu dan paruhku 

berwarna hitam, suaraku berkoak membuat merinding siapapun yang 

mendengarnya. Walaupun aku makan daging tapi aku juga suka menyantap telur 

burung lain. Ini adalah sepenggal kisahku 

Di pagi yang cerah, empat burung pipit sedang bercanda penuh keakraban. 

Beberapa saat kemudian, pandangan mereka tertuju ke arah dahan yang lebih 

tinggi.   

Di atasnya, seekor burung bertengger memandangi mereka. Ia layaknya seorang 

raja yang bijaksana. Warna hitam yang membalut tubuhnya, semakin membuatnya 

tampak berwibawa.   

“Hai … burung kecil yang lucu. Aku adalah burung yang sedang tersesat. Aku 

meninggalkan wilayahku karena di sana banyak pemburu yang mengincar kami. 

Bolehkah untuk beberapa hari ini aku tinggal bersama kalian? Aku akan menjadi 

sahabat terbaik dan siap membantu kalian”. “Tentu … !” teriak burung pipit 

riang.   

Burung pipit senang. Ia langsung mengutarakan masalah yang sering menimpa 

mereka. Tampaknya mereka sangat percaya kepada Gagak yang siap membantu. 



 

 

“Kami sedih sekali, setiap kali kami pergi mencari makan, telur-telur kami selalu 

dicuri oleh ular,” ungkap pipit.   

Gagak mendengarkan dengan penuh saksama, sambil ia berpikir untuk 

melaksanakan niat jahatnya. “Baiklah, serahkan saja urusanmu padaku. Silakan 

kau cari makan dan aku akan berjaga agar telur-telurmu tidak dicuri lagi.   

Dasar burung ceroboh! Mereka sama sekali tidak berhati-hati. Padahal, aku baru 

saja dikenalnya. Sekarang saatnya aku menikmati telur-telur ini. “krrch..pyar.. 

lezat sekali telur ini … hm….!!   

Gagak merasa lapar lagi. Tanpa keraguan… krcch …pyar… telur-telur itu 

disantapnya. Saking lahapnya, tidak memedulikan sekitarnya. Tanpa disadari, 

seekor cecak mengawasi perbuatannya.   

Hari mulai sore, saatnya burung-burung pipit beristirahat dan kembali ke sarang. 

Apa yang terjadi ketika mereka tiba? Pipit sungguh terkejut dengan apa yang 

dilihatnya.   

Telur-telurnya pecah berserakan. “Siapakah pelakunya? Ular tak pernah 

meninggalkan cangkang seperti ini.   

“Hai … burung pipit, aku sangat kasihan melihatmu. Aku tahu pelakunya adalah 

Gagak yang licik. Aku melihatnya sendiri,” kata cecak.   

Keesokan harinya, gagak menghampiri mereka. Ia tampak bersedih.   

“Maafkan aku burung-burung kecil yang lucu. Saat aku menjaga telurmu ada 

burung elang mau mendatangi telurmu, lalu aku mengusirnya. Aku sangat kaget, 

ketika aku kembali, telur-telurmu sudah pecah. Aku berjanji hal itu tidak akan 

terjadi lagi” ungkap gagak tampak penuh penyesalan.   

Keempat burung pipit pergi agak jauh dari sarangnya. Mereka bermusyawah di 

dekat rumah penduduk. “Kita harus memberi pelajaran kepada Gagak. Agar dia 

tahu kesalahannya”.   



 

 

Oke kita bagi tugas, ada yang menyiapkan tempat, dan ada yang mematuk dahan 

pohon nangka agar getahnya keluar. Ayo, kumpulkan getah sebanyak-banyaknya, 

lalu kita taruh di sekeliling sarang”. Mereka bergotong royong.   

Keesokan harinya, gagak melaksanakan tugasnya menjaga telur. Di balik semak-

semak, burung-burung pipit memperhatikan dengan saksama. “Hei lihat, gagak 

itu mulai mendatangi telur-telurmu”. Bisik pipit.   

Belum sampai gagak di telur itu, tiba-tiba kakinya terasa lengket dan tidak bisa 

bergerak.   

“Gagak, perbuatanmu sudah terungkap. Kamu tidak perlu mengelak. Jika benar 

ular yang memakan telur-telurku, pastilah dia akan menelannya dengan kulitnya. 

Kalaupun dimuntahkan, kulitnya pasti remuk. Cecak juga menjadi saksi atas 

perbuatanmu yang tidak terpuji itu. “kata burung pipit.   

“Maafkan aku burung pipit, selama ini aku telah membohongi kalian. Aku telah 

memanfaatkan kepercayaan dengan memakan telur-telur kalian” kata burung 

gagak.   

“Baiklah kami maafkan, tapi kau harus berjanji untuk tidak mengulangi 

perbuatanmu lagi.“ Kata burung pipit. 

 

Dari dongeng tersebut, bagaimanakah sifat gagak? Ya benar, gagak 

memiliki sifat pembohong. Lalu bagaimanakah sifat burung pipit? Sifat burung 

pipit adalah pemaaf karena burung pipit memaafkan kesalahan gagak yang telah 

memakan telur-telurnya. Pemaaf dan pembohong merupakan salah satu dari 

macam-macam sifat yang ada. Kamu punya banyak teman di sekolah, bukan? 

Bagaimana sifatnya? Pasti sifat tiap temanmu berbeda-beda bukan? 

Siti juga memiliki banyak teman, simak cerita siti selengkapnya! 

 

 



 

 

KEBERAGAMAN KARAKTERISTIK INDIVIDU DI SEKOLAH 

 

Siti sekolah di SD Nusantara, Siti memiliki banyak teman. Ada Edo, 

Dayu, Lani, Beni, BUdi, Ita, Aldo, Reno dan Ayu. Mereka Berbeda jenis kelamin, 

ada laki-laki dan ada perempuan. Walaupun berbeda jenis kelamin, siti tidak 

pernah membeda-bedakan mereka dan mereka hidup dengan rukun.  

 
 

Selain memiliki jenis kelamin yang 

berbeda teman Siti juga memiliki kegemaran 

yang berbeda. Apakah kalian tahu apa itu 

kegemaran? Ya, benar! Kegemaran adalah 

kesukaan atau hobi terhadap sesuatu. Teman 

Siti ada yang suka bermain lompat tali, 

bermain kelereng, membaca buku, main 

engklek dan lain-lain, banyak sekali dan 

berbeda-beda kegemarannya. 

 

Selain memiliki kegemaran yang 

berbeda teman Siti Juga berasal dari suku 

yang berbeda,  Ada yang berasal dari Suku 

Betawi, Ambon, bali, Jawa, dan Minahasa, 

berbagai macam suku tetapi mereka saling 

menghargai. Kalian berasal dari suku mana? 

 

Tahukah kalian? Karena teman Siti bersal dari Suku yang berbeda, mereka 

juga memiliki bentuk anggota tubuh yang berbeda pula. Ada yang berkulit 

hitam, ada yang berkulit putih, ada yang bermata lebar, ada yang bermata 



 

 

sipit, ada yang rambut keriting, ada yang berambut lurus dan masih banyak 

lagi perbedaan bentuk tubuh lainnya. Meskipun begitu, Siti dan temanya tetap 

saling menghargai dan saling tolong menolong serta hidup rukun sesama teman. 

 

Teman-teman Siti Juga memiliki agama 

yang berbeda-beda, ada yang beragama 

Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan 

Hindu, Budha, dan Konghuchu. Meskipun 

berbeda-beda mereka saling menghargai dan 

toleransi antar umat  beragama. 

 

Wah, ternyata teman Siti banyak sekali keberagamnya, ya?  Tahukah kamu 

apa itu keberagaman?  Keberagaman bersal dari kata ragam  yang berarti 

bermacam-macam. Kebergaman karakteristik individu meliputi : 

 Kebebragaman Jenis kelamin 

 Keberagaman kegemaran 

 Keberagaman suku 

 Keberagaman bentuk anggota tubuh 

 Keberagaman agama 

 Keberagaman sifat 

Lalu bagaimanakah sikapmu terhadap semua keberagaman yang dimiliki 

temanmu? Ya benar! Sikap kita adalah saling menghargai dan menghormati, 

bersikap rukun dan saling membantu, tidak mengejek dan memandang 

keberagaman sebagai Anugrah Tuhan. Itu semua sesuia dengan semboyan 

Bangsa Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika. Apakah Bhineka tunggal Ika itu? 

Walaupun berbeda-beda tetapi satu jua. 

 

 



 

 

 

Hari ini, ibu guru memberikan pengumuman. Besok, sekolah Siti akan 

mengadakan upacara. Upacara tersebut dalam rangka Hari Sumpah Pemuda. 

Upacara akan dihadiri oleh perangkat desa dan masyarakat. Setelah upacara, 

akan diadakan bakti sosial. Bakti sosial tujuannya memberi bantuan untuk 

masyarakat yang kurang mampu. Siti dan teman-teman juga menyiapkan 

bingkisan. Mereka membelikan buku, penghapus, pensil, dan alat tulis lain. 

Berikut barang-barang yang akan mereka sumbangkan. 

.  

Jika Siti memiliki uang Rp. 5000, barang apa saja yang akan Siti dapat? 

Pada pertemuan sebalumnya kita telah belajar tentang pertukaran mata 

uang. Mata uang dianggap sama jika suatu mata uang ditukar dengan mata 

uang yang lainyang bernilai sama Jika Siti memiliki uang Rp. 5000 kita 

dapat menukarnya dengan: 
 

 =  +   +  

 

=    

Jadi dengan uang Rp. 5000, Siti dapat membeli sebuah buku, sebuah Tipe-

x dan sebuah penggaris.  

Selain  pilihan diatas, banyak cara lain untuk menaksir barang yang 

dapat dibeli Siti. Bagaimana caramu untuk menaksir barang yang dapat sit 

 


